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ABSTRAK

RSUD Batara Guru banyak mendapat keluhan mengenai kualitas pelayanan kesehatan dari masyarakat terutama dari
pasien dan keluarganya. Mereka kebanyakan mengeluhkan kualitas pelayanan pigak rumah sakit yang kurang
maksimal, mulai dari kurang ramahnya tenaga medis, hingga pelayanan kesehatan yang diberikan kurang
memuaskan pasien dan keluarganya. Untuk mendapatkan informasi mengenai Pengaruh Komunikasi Organisasi
Terhadap Motivasi Kerja Perawat Pada Rumah Sakit Umum Daerah Batara Guru Kabupaten Luwu Tahun
2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik cross cectional menggunakan
metode survei. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja
perawat pada RSUD Batara Guru Kabupaten Luwu . Sampel dalam penelitian ini sebanyak 87 orang. Hasil analisis
regresi dengan probabilitas 0,05 menunjukkan bahwa nilai signifikansi setiap indikator yaitu variabel kepercayaan
sig. = 0,447, pembuatan keputusan bersama sig. = 0,730, kejujuran dan konsisten sig. =0,143, keterbukaan dalam
berkomunikasi keatas dan kebawah sig. = 0,239, perhatian pada tujuan berkinerja tinggi sig. = 0,004. Hasil
penelitian Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kepercayaan terhadap motivai kerja perawat, Tidak ada
pengaruh yang signifikan antara pembuatan keputusan bersama dalam mengambil keputusan terhadap motivai kerja
perawat, Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kujujuran dan konsisten terhadap motivai kerja perawat, Tidak
ada pengaruh yang signifikan antara keterbukaan berkomunikasi keatas dan kebawah terhadap motivai kerja
perawat, Ada pengaruh yang signifikan antara perhatian pada tujuan berkinerja tinggi terhadap motivai kerja
perawat di RSUD Batara Guru Kabupaten Luwu .
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ABSTRACT

Batara Guru Hospital received many complaints about the quality of health services from the community,
especially from patients and their families. They mostly complained about the less than optimal quality of the
hospital service, starting from the lack of friendly medical personnel to the health services that were not
satisfactory for patients and their families. To get information about the influence of organizational
communication on the work motivation of nurses at the Batara Guru Regional General Hospital, Luwu Regency
in 2020. This type of research is a quantitative study with a cross-sectional analytic approach using a survey
method. This study aims to determine the effect of organizational communication on the work motivation of
nurses at Batara Guru Hospital, Luwu Regency in 2020. The sample in this study was 87 people. The results of
regression analysis with a probability of 0.05 indicate that the significance value of each indicator is the sig
confidence variable. = 0.447, joint decision making sig. = 0.730, honesty and consistent sig. = 0.143, openness
in communicating up and down sig. = 0.239, attention to high-performance goals sig. = 0.004. The results of
the study There is no significant influence between trust on the work motivation of nurses, There is no
significant influence between joint decision making in making decisions on the work motivation of nurses, There
is no significant influence between honesty and consistency on the work motivation of nurses, There is no
significant effect Between the openness of communicating up and down on the work motivation of nurses, there
is a significant influence between attention to high-performance goals on the work motivation of nurses at
Batara Guru Hospital, Luwu Regency in 2020

Key words: Nurse; Organizational communication; Work motivation.

PENDAHULUAN

Rumah Sakit dibentuk untuk melayani konsumen dibidang kesehatan. Untuk mencapai sebuah
keberhasilan itu memerlukan landasan yang kuat yaitu organisasi yang mampu memperkuat dan
memaksimumkan kinerja karyawannya. Sejalan dengan uraian tersebut, salah satu elemen penting di
dalam sebuah perusahaan adalah aspek sumber daya manusia. Hal ini disebabkan karena manusia
adalah faktor yang paling penting berperan dalam sebuah organisasi/perusahaan. Faktor manusia
sebagai sumber keunggulan kompetitif adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dengan elemen kunci
sebuah organisasi/perusahaan.*

Adanya pegawai maka semua aktivitas dan pekerjaan yang ada dalam organisasi dapat
dilaksanakan, memiliki arti dan mempunyai manfaat bagi semua pihak, baik kepada orang-orang yang
ada dalam organisasi maupun di lingkungan luar organisasi. Berkaitan dengan hal tersebut, pegawai
yang berada dalam suatu organisasi perlu diberdayakan atau dibina sesuai dengan potensi yang
dimiliki. Sebagaimana diketahui dalam rangka pembinaan maupun pemberdayaan pegawai bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas kerja dari pegawai yang bersangkutan, tetapi yang tidak kalah
penting juga diperlukan peran komunikasi untuk mempermudah seseorang berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang lain untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.?

Kesuksesan karyawan dan organisasi adalah karena adanya faktor motivasi yang tinggi dan
konsep motivasi yang digunakan untuk menjelaskan kemampuan dan kesempatan bekerja. Motivasi
adalah sebuah faktor yang lebih mengarah pada perilaku dalam organisasi. Di dalam diri seseorang
selalu akan mempunyai motivasi yang digunakan untuk menggerakan perilakunya di dalam
memenuhi tujuan tertentu. Motivasi karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor minat, gaji yang

diterima, kebutuhan akan rasa aman, hubungan antar personal dan kesempatan untuk bekerja.?
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Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya tidak terlepas dari terjalinnya
komunikasi yang baik. Konsep hubungan ini berdasarkan rujukan teori yang dikembangkan oleh
Hamali (2016) bahwa komunikasi yang berjalan secara efektif dalam organisasi akan memudahkan
setiap orang melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk itu seorang pimpinan
dituntut agar mampu melakukan komunikasi secara efektif, karena mereka akan memberi instruksi,
pengarahan, memotivasi bawahan, melakukan pengawasan dan lain-lain. Komunikasi ini tidak hanya
terjadi antara atasan dengan bawahan tetapi juga antara sesama rekan kerja, agar setiap pegawai dapat
bekerja dengan baik. Hal ini tentu sangat tidak diharapkan karena dapat berpengaruh terhadap kinerja
mereka. Banyaknya pekerjaan yang seharusnya dapat diselesaikan sesuai target waktu tapi karena
kurangnya komunikasi ini dapat membuat pekerjaan tidak terselesaikan sesuai target waktu yang telah
ditetapkan.*

Hubungan jalinan komunikasi yang lebih erat dan harmonis antara tenaga kesehatan akan
berpengaruh pada jalinan kerjasama yang baik dalam bekerja sehingga dapat menghasilkan kinerja
yang baik dari masing-masing tenaga kesehatan.®

Motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan
pada Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng Kabupaten Wajo maka hipotesis pertama
diterima. Analisis data dengan menggunakan analisis liniar berganda menghasilkan nilai F sebesar
36,873 ini menunjukkan persentase nilai yang sangat besar bagi kinerja pegawai. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa Motivasi kerja pegawai lebih dominan dibandingkan dengan Lingkungan
kerja. Dilihat dari pegawai mengerti akan tujuan dan kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan di
dalam organisasi, selain itu adanya kepedulian pimpinan dalam pelaksanaan evaluasi kerja, dan
diberlakukannya pengawasan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada rumah sakit umum daerah
Lamaddukkelleng Kabupaten Wajo.®

Variabel komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai laboratorium klinik di
RSUD Dr. Moewardi, hal ini ditunjukkan dengan nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil
analisis determinasi (R2) menunjukkan bahwa 6,60% kinerja pegawai laboratorium klinik di RSUD
Dr. Moewardi ditentukan oleh komunikasi organisasi, sedangkan 93,40% ditentukan oleh faktor-
faktor lain.”

Dengan semakin banyaknya pemberitaan negatif mengenai rumah sakit di media, tentunya hal
ini berdampak terhadap citra rumah sakit di masyarakat. Berdasarkan permasalahan diatas,
komunikasi organisasi rumah sakit tentunya harus memberikan motivasi kerja pegawai agar dapat
memberikan pelayanan yang baik. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Batara

Guru kabupaten Luwu.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik cross cectional
menggunakan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di
RSUD Batara Guru Belopa Kabupaten Luwu yang berjumlah 678 orang. Teknik yang dilakukan
untuk menghitung ukuran sampel yaitu dengan menggunakan rumus Slovin. Berdasarkan perhitungan
tersebut, maka yang menjadi responden penelitian ini sebanyak 87 orang. Tehnik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis univariat dan bivariat.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kepercayaan Perawat Pada
RSUD Batara Guru Kabupaten Luwu

Kepercayaan n %
Baik 60 69%
Kurang 27 31%
Total 87 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa responden yang memberikan jawaban kategori baik
sebanyak 60 orang (69%), sedangkan kategori kurang sebanyak 27 orang (31%). Tingkat kepercayaan
atasan kepada bawahan menunjukkan kecenderungan tinggi yang dapat dilihat dari hasil penelitian
dengan kategori kepercayaan baik yaitu sebanyak 60 orang. Penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian (Widya, 2018) yang menyatakan bahwa tingkat kepercayaan pegawai dengan kategori baik
sebanyak 28 orang dengan presentase 80%, sehingga memberikan kontribusi terhadap motivasi kerja
pegawai.

Pembuatan keputusan bersama dalam mengambil keputusan

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pembuatan Keputusan Bersama
Dalam Mengambil Keputusan Perawat RSUD Batara Guru

Pembuatan Keputusan Bersama

Dalam Mengambil Keputusan n %
Baik 57 65,5
Kurang 30 34,5

Total 87 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa responden yang memberikan jawaban kategori baik
sebanyak 57 orang (65,5%) sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 30 orang (34,5%). Atasan di
rumah sakit mengikutsertakan para perawat dalam mengambil keputusan, diberiakn kesempatan untuk

berkonsultasi dalam proses pengambilan keputusan.
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Kejujuran dan konsisten

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kejujuran Dan
Konsisten Perawat Pada RSUD Batara Guru

Kejujuran Dan Konsisten n %
Baik 46 52,9
Kurang 41 471

Total 87 100

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa responden yang memberikan jawaban kategori baik
sebanyak 46 orang (52,9%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 41 orang (47,1 %).
Pimpinan di rumah sakit, baik itu direktur ataupun kepala bagian keperawatan bertindak jujur dan
konsisten dalam mengatakan yang sebenarnya kepada perawat pelaksana dalam pelaporan

pertanggung jawaban.

Keterbukaan dalam berkomunikasi keatas dan kebawah

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Keterbukaan Berkomunikasi
Ke atas Dan Ke bawah Perawat Pada RSUD Batara Guru

Keterbukaan Berkomunikasi n %
Baik 46 52,9
Kurang 41 47,1

Total 87 100

Berdasarkan tabel 1.4 dapat diketahui bahwa responden yang memberikan jawaban dengan
kategori baik sebanyak 46 orang (52,9%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 41 orang (47,1
%). Pegawai rumah sakit dalam hal ini perawat pelaksana saling terbuka dalam menceritakan kendala-

kendala pekerjaan terhadap atasan mereka.

Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Perhatian Pada Tujuan
Berkinerja Tinggi Perawat Pada RSUD Batara Guru

Perhatian Pada Tujuan

Berkinerja Tinggi ) %
Baik 46 52,9
Kurang 41 47,1
Total 87 100

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa responden yang memberikan jawaban dengan
kategori baik sebanyak 46 orang (52,9%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 41 orang (47,1
%). Atasan pada rumah sakit memiliki perhatian terhadap penyelesaian tugas berkinerja tinggi,
beberapa hal yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja perawat salah satunya adalah adanya arahan

atasan yang bersedia menerima konsultasi.
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Motivasi Kerja

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Kerja
Perawat Pada RSUD Batara Guru

Motivasi Kerja n %
Baik 67 7%
Kurang 20 23%
Total 87 100

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa responden yang memberikan jawaban dengan

kategori baik sebanyak 67 orang (77%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 20 orang (23%).

PEMBAHASAN
Kepercayaan terhadap motivasi kerja

Kepercayaan adalah suatu sikap yang ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa cukup tahu dan
menyimpulkan bahwa dirinya telah mencapai kebenaran. Perawat disemua tingkat harus berusaha
mengembangkan dam mempertahankan hubungan didalamnya kepercayaan, keyakinan yang
didukung dengan pernyataan dan tindakan.. Nilai sig. 0,447 > probabilitas 0,05, maka dapat
disimpulkan tidak ada pengaruh kepercayaan terhadap motivasi kerja perawat pada RSUD Batara
Guru Kabupaten Luwu .

Hal ini berarti bahwa tingkat kepercayaan atasan kepada bawahannya atau sebaliknya dalam hal
ini di RSUD Batara Guru yang menujukkan kecenderungan tinggi, misalnya dalam hal pemberian
tugas di rumah sakit. Hasil observasi di lapangan juga memberikan bukti bahwa telah terjalin
hubungan kerja yang harmonis antara atasan dan bawahannya.

Pembuatan keputusan bersama dalam mengambil keputusan terhadap motivasi kerja

Semua perawat harus diajak berkomunikasi dan berkonsultasi mengenai semua masalah dalam
semua wilayah kebijakan organisasi yang relevan dengan kedudukan mereka. Mereka diberikan
kesempatan berkomunikasi dengan manajemen diatas mereka agar berperan dalam pembuatan dan
penentuan keputusan. Nilai sig. 0,730 > probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh pembuatan keputusan bersama dalam mengambil keputusan terhadap motivasi kerja perawat
pada RSUD Batara Guru Kabupaten Luwu. Atasan di rumah sakit mengikutsertakan para perawat
dalam mengambil keputusan, diberiakn kesempatan untuk berkonsultasi dalam proses pengambilan
keputusan, diberikan kesempatan untuk menyampaikan ide ataupun aspirasi ketika rapat.

Kejujuran dan konsisten terhadap motivasi kerja

Perawat harus menjaga suasana yang meliputi kejujuran dan keterusterangan dalam organisasi.

Mampu mengatakan apa yang ada dalam pikiran mereka tanpa mengkaidahkan apakah mereka

berbicara kepada teman sejawat, bawahan, atau atasan.
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Nilai sig. 0,143 > probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
kejujuran dan konsisten terhadap motivasi kerja perawat pada RSUD Batara Guru Kabupaten Luwu .

Pimpinan di rumah sakit, baik itu direktur ataupun kepala bagian keperawatan bertindak jujur
dan konsisten dalam mengatakan yang sebenarnya kepada perawat pelaksana dalam pelaporan
pertanggung jawaban. Hal ini memang harus ada dalam hubungan organisasi, sehingga para perawat
dapat mengutarakan apa yang ada dalam pikiran mereka.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Widya (2018), bahwa sebanyak 26 orang
pegawai dengan kategori baik berdasarkan kejujuran dan konsisten atau sebesar 74,29 %. Hal ini
memberikan kontribusi terhadap motivasi kerja pegawai.

Keterbukaan dalam berkomunikasi terhadap motivasi kerja

Perawat dalam semua tingkat harus mendengarkan saran-saran atau laporan masalah yang
dikemukakan disemua tingkat bawahan organisasi. Informasi bawahan harus dipandang cukup
penting untuk dilaksanakan.

Nilai sig. 0,239 > probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 tidak ada pengaruh
keterbukaan dalam berkomunikasi ke atas dan ke bawah terhadap motivasi kerja perawat pada RSUD
Batara Guru Kabupaten Luwu .

Para pegawai rumah sakit dalam hal ini perawat pelaksana saling terbuka dalam menceritakan
kendala-kendala pekerjaan terhadap atasan mereka. Komunikasi keatas merupakan sumber informasi
penting dalam pembuatan keputusan.

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian oleh Widya (2018) bahwa pegawai dengan
jawaban kategori baik sebanyak 25 orang mengenai keterbukaan dalam berkomunikasi dengan
presentase 71,43 %, hal ini lah yang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Ihdal, dkk (2019), yang menyimpulkan lingkungan kerja
yang terbuka tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja perawat. Perawat lebih menganggap bahwa
pekerjaannya merupakan pengabdian karena membantu pasien untuk segera sembuh.’

Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi terhadap motivasi kerja

Perawat harus menunjukkan suatu komitmen terhadap tujuan-tujuan berkinerja tinggi,
produktivitas tinggi, kualitas tinggi, biaya rendah, demikian pula menunjukkan perhatian besar pada
anggota organisasi lainnya.Nilai sig. 0,004 < probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh perhatian pada tujuan berkinerja tinggi terhadap motivasi kerja perawat pada RSUD Batara
Guru Kabupaten Luwu .

Atasan pada rumah sakit memiliki perhatian terhadap penyelesaian tugas berkinerja tinggi,
beberapa hal yang dapat mempengaruhi tingkat Kinerja perawat salah satunya adalah adanya arahan,

bimbingan, dan dorongan dari atasan yang bersedia menerima konsultasi dari perawat.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
antara kepercayaan terhadap motivai kerja perawat, Tidak ada pengaruh antara pembuatan keputusan
bersama dalam mengambil keputusan terhadap motivai kerja perawat. Kami pun melihat tidak ada
pengaruh antara kujujuran dan konsisten terhadap motivasi kerja perawat, tidak ada pengaruh antara
keterbukaan berkomunikasi keatas dan kebawah terhadap motivasi kerja perawat. Ada pengaruh
antara perhatian pada tujuan berkinerja tinggi terhadap motivasi kerja perawat di RSUD Batara Guru

Kabupaten Luwu.
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